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RINGKASAN 

Hemoroid merupakan penyakit yang sering dijumpai di masyarakat umum 

dan telah ada sejak jaman dahulu dan diderita oleh semua orang dengan 

prevalensi sama banyaknya pada laki-laki maupun perempuan, dan sedikit 

meningkat pada wanita yang sedang mengandung dan akan melahirkan. Meskipun 

hemoroid tidak mengancam jiwa, tetapi penyakit ini sangat berpotensi 

mengurangi kualitas hidup seseorang. Angka kejadian hemoroid terjadi di seluruh 

Negara, dengan presentasi 54% mengalami gangguan hemoroid (WHO). Di 

Indonesia berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan yang diperoleh dari 

rumah sakit di 33 provinsi terdapat 355 rata-rata kasus hemoroid, baik hemoroid 

ekternal maupun internal. 

Dalam TCM hemoroid dikarenakan oleh kegemaran makanan pedas atau 

berminyak atau sering diare atau sembelit sehingga mengakibatkan 

penyumbatan Qi dan darah. Penanganan hemoroid dapat dilakukan 

menggunakan terapi akupunktur pada titik Kongzhui (LU6), Chengshan (BL57), 

Shangjuxu (ST 37), dan Sanyinjiao (SP6) sebanyak 12 kali terapi. Terapi herbal 

yang diberikan adalah lidah buaya (Aloe vera L.) yang dilakukan selama 30 hari. 

Pemberian lidah buaya dengan dosis 224 gram per hari.  

Hasil studi kasus didapatkan bahwa setelah mendapatkan terapi secara 

bertahap, mengalami keteraturan BAB setiap pagi hari sekali, ketika BAB sudah 

tidak ada pendarahan, tidak merasakan panas dan nyeri. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh terapi akupuntur dan pemberian 

herbal daun lidah buaya (Aloe vera L.) yang diberikan pada pasien dapat 

memerikan efek yang baik bagi penderita hemoroid. Dalam studi kasus 

selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daun lidah buaya 

(Aloe vera L.). 
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